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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemilihan moda
transportasi online (Grab, Go-Jek, dan Maxim) berdasarkan variabel
kualitas layanan yang terdiri dari biaya, kemudahan akses, waktu
tunggu, keamanan, dan kenyamanan. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan metode kuantitatif dengan dua jenis analisis
yakni analisis logit biner dan analisis regresi linier berganda. Data
dikumpulkan melalui angket yang didistribusikan kepada 100
responden di Kota Parepare. Berdasarkan analisis logit biner,
peluang terpilihnya moda grab lebih tinggi dibandingkan Maxim dan

Go-Jek diatas 50%, sementara Maxim dan Gojek hanya memiliki
peluang terpilih yang tidak lebih dari 30%. Berdasarkan analisis
regresi linier berganda, variabel biaya, kemudahan akses, waktu
tunggu, keamanan, dan kenyaman memiliki pengaruh signifikan
yang tinggi dibawah 0.01 dengan koefisien determinasi mencapai
85,90%. Penelitian ini berkontribusi terhadap strategi pengembangan
dan perencanaan moda transportasi online untuk wilayah urban
menengah seperti Kota Parepare.

1. PENDAHULUAN

Moda transportasi merupakan faktor fundamental dalam kehidupan sehari-hari, Sebagian besar kegiatan yang
dilaksanakan oleh seseorang membutuhkan adanya kendaraan untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain.
Dalam memenuhi kebutuhan ini, preferensi yang dimiliki oleh individu sangat beragam, dimulai dari tingkat
pendapatan umur, dan keperluan dalam menggunakan moda transportasi[1]. Merujuk pada definisi transportasi
itu sendiri, transportasi dapat diartikan sebagai bentuk usaha untuk memindahkan, menggerakkan, mengangkut
serta mengalihkan objek atau individu dari satu tempat ke tempat lain[2]. Dilaksanakannya kegiatan
transportasi tidak lain untuk memaksimalkan fungsi dari objek atau individu yang menggunakannnya,
dikarenakan fungsi mereka lebih maksimal ketika berada pada tempat yang dituju.

Transportasi mengalami banyak perkembangan sejak pertama kali beroperasi sebagai bentuk moda dan sarana
untuk memidahkan barang, dan komoditas. Perkembangan teknologi merupakan salah satu perubahan atau
transformasi yang berpengaruh terhadap sektor transportasi, dengan mengubah pola operasi dan penggunaan
moda transportasi[3]. Perkembangan yang dimaksud mengarah pada adanya sebuah sistem dalam penggunaan
moda transportasi yang membolehkan pengguna untuk memesan jasa angkutan secara online. Kemunculan
bentuk pelayanan ini, sesungguhnya berasal dari kemudahan dalam memperoleh kendaraan, mobilitas yang
tercipta dari kepemilikan kendaraan mengutungkan banyak orang di satu sisi, namun menjadi alasan timbulnya
kemacetan dijalan secara umum akibat frekuensi kepmilikan kendaraan pribadi yang semakin meningkat[4].
Problematika ini menciptakan sebuah inovasi yang dikenal dengan “Ojek Online” sebagai sebuah pelayanan
transportasi online dengan tarif terjangkau dan layanan yang praktis, menjadikan layanan ini banyak diminati
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saat ini[5]. Masalah seperti sulitnya menemukan lahan parkir juga menjadi pertimbangan dalam menggunakan
kendaraan pribadi pada saat-saat tertentu[6].

Eksistensi transportasi online dinilai positif oleh banyak orang, terkhusus apabila ditinjau dari banyaknya
individu yang telah terbantu dengan adanya perusahaan-perusahaan yang menyediakan layanan ini dengan
perekrutan minim qualifikasi[7]. Melampaui fungsinya sebagai moda transportasi saja, layanan transportasi
online juga menyediakan jasa kurir berbagai jenis barang, terkhusus makanan, dan kebutuhan sehari-hari yang
banyak membantu kegiatan operasional Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalah meningkatkan pendapatan.
Kondisi ini sangat relevan di era modern, dimana penggunaan smartphone menjadi faktor yang mendorong
perubahan perilaku masyarakat[8][9]. Optimalisasi yang dapat dilakukan dalam konteks moda transportasi
sesungguhnya kembali membahwah kita pada konsep pemilihan moda. Konsep ini merupakan tahapan penting
dalam proses perencanaan transportasi, tujuan dilakukannya analisis pemilihan moda tidak lain adalah untuk
memberikan informasi bagi pihak penyedia jasa, maupun mereka yang hendak menggunakan layanan
tersebut[10].

Moda transportasi menjadi aspek fundamental yang semakin dibutuhkan masyarakat terkhusus di wilayah
perkotaan. Kota Parepare sebagai salah satu kota di Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki kepadatan penduduk
mencapai 160.309 jiwa dengan luas wilayah yang relatif kecil yang hanya mencapai 99.33 Km2. Kota Parepare
merupakan salah satu kota yang merespon dengan baik perkembangan moda transportasi online, penyedia jasa
yang diketahui beroperasi di Kota Parepare antara lain adalah Grab, Go-Jek, dan Maxim. Memandang
perkembangan ini, potensi terjadinya persaingan moda, penggunaan akan kembali pada preferensi pengguna.
Namun, tidak dapat diabaikan fakta bahwa kehadiran jasa transportasi di Kota Parepare telah banyak
berkontribusi dalam menyerap tenaga kerja baik sebagai profesi utama maupun hanya sebagai pekerjaan
sampingan dan paruh waktu. Kondisi wilayah perkotaan yang umumnya mendapati macet mendorong pola
pemilihan moda transportasi umum sebagai pilihan, namun dengan kehadiran moda transportasi online,
kompetisi kedua jenis moda transportasi yang beroperasi di Kota Parepare menjadi suatu fenomena yang
menarik, terkhusus dengan kecenderungan atau potensi terpilihnya kedua moda yang didasarkan pada
karakteristik maupun preferensi masyarakat di Kota Parepare.

Beberapa penelitian penelitian terdahulu yang membahas mengenai pertumbuhan moda transportasi online
adalah[11] dalam penelitiannya menjelaskan bahwa di tahun 2019 terdapat 540 penduduk Kota Parepare yang
tercatat sebagai driver moda transportasi online pada moda Grab. Sedangkan dalam penelitian[12] dijelaskan
bahwa terdapat sekitar 600 orang yang berprofesi sebagai driver di Kota Parepare yang hanya merujuk pada
satu moda saja. Meskipun demikian, kedua penelitian ini meprediksi potensi perkembangan moda transportasi
online di Kota Parepare. Fenomena ini mencerminkan keselarasan perilaku masyarakat dengan konsep
Technology Acceptance Model (TAM) yang merujuk pada kondisi reflektif akan sikap penerimaan masyarakat
akan fungsi teknologi secara efektif[13]. Hal ini merupakan sesuatu yang wajar dengan mempertimbangkan
bahwa teknologi memiliki kapabilitas untuk meningkatkan kinerja pada berbagai sektor tidak terkecuali sektor
transportasi[14]. Penelitian-penelitian ini berhasil menggambarkan bagaimana suatu moda transportasi
berpeluang untuk dipilih berdasarkan preferensi responden, namun penelitian-penelitian ini tidak
menggambarkan faktor apa yang dapat mempengaruhi kualitas layanan moda transportasi yang menjadi obyek
penelitian. Berbeda dengan penelitian ini yang memiliki dua pokok permasalahan yakni probabilitas pemilihan
moda dan analisis terhadap faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi kualitas layanan moda transportasi di
Kota Parepare

Letak geografis Kota Parepare yang merupakan wilayah bukit, serta dengan padatnya perumahan merupakan
salah satu refleksi yang berpotensi mempengaruhi kecenderungan masyarakat untuk menggunakan moda
transportasi umum|[15]. Seperti halnya memilih suatu produk, layanan transportasi online juga dipilih berdasar
pada preferensi masing-masing pengguna. Beberapa faktor yang dinilai dalam pemilihan moda transportasi
berkaitan erat dengan kualitas pelayanan seperti biaya, kemudahan akses, waktu tunggu, keamanan, dan
kenyamanan[16][17]. Refleksi konseptual ini menarik perhatian untuk melakukan sebuah analisis yang dapat
memberikan gambaran akan preferensi masyarakat di Kota Parepare dalam memilih moda transportasi online
terkhusus dengan mempertimbangkan faktor pembentuk kualitas pelayanan dalam moda transportasi online
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yang kini tersedia. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis pemilihan moda transportasi
online dengan menggunakan pendekatan logit biner dan regresi linier berganda, serta mengidentifikasi
komponen layanan yang paling berpengaruh terhadap pilihan pengguna.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan dua jenis analisis, analisis logit
biner digunakan untuk mengukur peluang terpilihnya moda transportasi yang menjadi objek dalam penelitian
ini yaitu Grab, Go-Jek, dan Maxim. Sementara analisis regresi linear berganda akan digunakan untuk mengukur
pengaruh antar variable pembentuk kualitas layanan terhadap kualitas layanan. Data yang digunakan
merupakan data primer dalam bentuk angket yang ditabulasi terlebih dahulu sebelum dianalisis menggunakan
bantuan alat uji statisitik yakni SPSS versi 26. Dalam prosesnya, penelitian ini mengumpulkan sebanyak 100
orang sebagai responden dengan menggunakan margin of error 10% dari total penduduk yang semulanya
berjumlah 160.309. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan ketentuan khusus
pada sampel yang hendak digunakan, sampel harus merupakan seseorang yang pernah menggunakan layanan
atau moda transportasi online, dan merupakan masyarakat atau penduduk di wilayah Kota Parepare. Untuk
memberikan ilustrasi secara umum akan proses yang dilaksanakan dalam penelitian ini, alur penelitian ini akan
digambarkan dalam bentuk diagram alir sebagai berikut:

| Survey Awal |
| Observasi Lapangan |
| Pengumpulan Data |
Data Primer Data Sekunder
1. Observasi 1. Data Instansi
2. Kuisioner/Angket 2. Literatur Buku dan Jurnal
3. Wawancara 3. Data Online
4. Dokumentasi 4. Data Pendukung lainnya

—'l Pengolahan Data |-—
7

Analisis Data
Uji Validitas
Uji Reliabilitas
Koefisien Determinasi
Analisis Regresi

Analisis Logit Biner
¥

‘ Hasil dan Pembahasan |

|

‘ Kesimpulan dan Saran |

halE bl

l Selesai |

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri dari serangkaian tahapan yang dimulai dengan melalukan survei dan observasi lapangan,
penetapan variabel yang dinilai dapat membentuk kualitas layanan diperoleh melalui analisis literatur yang
dilakukan setelah melakukan observasi. Untuk membuktikan asumsi yang dibangun secara tentative melalui
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literatur yang telah dikumpulkan digunakan metode kuantitatif yang dinilai sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian. Dikarenakan analisis yang harus digunakan adalah analisis kuantitatif maka data yang
dikumpulkan juga merupakan data kuantitatif berupa angket. Instrumen angket disusun berdasarkan formulasi
literatur, tinjauan empiris, dan teori yang berorientasi pada kualitas layanan moda transportasi. Dalam proses
analisis data, dinilai bahwa alat uji statistik yang tepat untuk digunakan adalah SPSS versi 26 dengan demikian
dilaksanakanlah serangkaian uji statistik yang melibatkan uji instrumen, uji logit biner, dan uji regresi linier
berganda.

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai analisis logit biner yang digunakan, pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui peluang terpilihnya moda transportasi yang digunakan oleh responden, dalam penelitian ini, moda
transportasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini terdiri dari 3 jenis moda transportasi yakni Grab, Go-
Jek, dan Maxim. Berikut adalah rumus yang digunakan dalam menghitung probabilitas terpilihnya moda
transportasi online:

exp

Pry = 1+exp®) @
Pro =1—Prg (2)
Keterangan:

Ptk : Peluang moda transportasi Go-Jek/Maxim untuk dipilih

Pro : Peluang moda transportasi Grab untuk dipilih

U - Nilai dari model persamaan regresi utilitas moda

exp - Nilai eksponensial persamaan regresi

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh antar variabel pembentuk kualitas layanan (Biaya, Kemudahan Akses,
Waktu Tunggu, Keamanan, dan Kenyamanan) terhadap kualitas layanan, digunakan analisis regresi linier
berganda yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel baik secara simultan maupun secara
parsial. Pengujian ini dilaksanakan dengan bantuan alat analisis SPSS versi 26, dengan formulasi model regresi
sebagai berikut:

Y =bo + BiXy + BoXo +B3X3 + BsaXs + BsXs + € (3)
Keterangan:

Y : Kualitas Layanan

b0 : Konstanta

b1, b2, b3, b4, b5 : Koefisien Regresi

X1 : Biaya

X2 : Kemudahan Akses

X3 - Waktu Tunggu

X4 : Keamanan

X5 : Kenyamanan

e : Kesalahan Pengganggu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan penelitian ini diperoleh beberapa hasil yang mampu menjawab tujuan dalam penelitian
ini, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pemilihan moda transportasi online yang terdiri dari Grab,
Go-Jek, dan Maxim, serta untuk mengetahui pengaruh variabel pembentuk kualitas layanan (Biaya,
Kemudahan Akses, Waktu Tunggu, Keamanan, dan Kenyamanan) terhadap kualitas layanan. Hasil penelitian
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ini akan dibagi kedalam beberapa bagian untuk mempermudah penyajian data, dan interpretasi hasil penelitian.
Berikut adalah hasil penelitian ini:

3.1 Probabilitas Pemilihan Moda Transportasi
Probabilitas pemilihan moda transportasi online diuji dalam dua model persamaan dikarenakan keragaman
moda transportasi yang terjaring dalam pengumpulan data, model pertama akan memperlihat peluang

terpilihnya moda transportasi Grab apabila dibandingkan dengan Maxim. Hasil uji statistik dapat dilihat pada
gambar berikut ini.

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step1® Biaya -.062 229 074 1 785 .939
Akses -.406 .230 3.110 1 .078 .666
Waktu .357 251 2.022 1 155 1.429
Keamanan -.061 .236 .068 1 795 .940
Kenyamanan .033 .253 017 1 897 1.033
Constant 1177 5.477 .046 1 .830 3.246

a. Variable(s) entered on step 1: Biaya, Akses, Waktu, Keamanan, Kenyamanan.

Gambar 2. Output SPSS (Hasil Uji Logit Biner 1)

Berdasarkan nilai yang diperoleh, nilai yang dapat dirumuskan pada model utilittas adalah sebagai beirkut: U
=3.246 + (0.939 + 0.666 + 1.429 + 0.940 + 1.033) = 8.253. Nilai ini kemudian digunakan untuk menghitung
prediksi peluang atau probabilitas untuk dipilihnya suatu moda transportasi online yang dalam model ini adalah
Grab dan Maxim. Berdasarkan hasil perhitungan ini diperoleh hasil sebagai berikut, yang digambarkan dalam
bentuk diagram untuk memudahkan penyajian informasi, dan ilustrasi hasil uji analisis statistik.

Biava Akses Keamanan Kenyamanan
= Grab = Maxim = Grab = Maxim = Grab = Maxim = Grab = Maxim = Grab = Maxim

Gambar 3. Diagram Probabilitas Pemilihan Moda Berdasarkan Komponen Layanan (Grab & Maxim)

Berdasarkan hasil yang diperoleh mengindikasikan bahwa peluang dipilihnya moda transportasi Grab lebih
besar pada setiap komponen layanan. Berbeda dengan peluang dipilihnya moda transportasi Maxim yang lebih
kecil pada setiap komponen layanan. Hasil ini mengindikasikan bahwa dalam model ini, peluang untuk
dipilihnya Grab sebagai moda transportasi online lebih besar dibandingkan dengan Maxim di Kota Parepare.
Selanjutnya akan ditampilkan hasil yang memberikan perbandingan untuk moda transportasi Grab, dan Go-
Jek, sebagai berikut.
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Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step1® Biaya -142 .268 .279 1 597 .868
Akses -.037 .204 .033 1 .855 963

Waktu 140 233 .361 1 548 1.150
Keamanan -183 .204 .805 1 370 .833
Kenyamanan 213 254 .703 1 402 1.237

Constant -1.804 5.602 104 1 747 165

a. Variable(s) entered on step 1: Biaya, Akses, Waktu, Keamanan, Kenyamanan.

Gambar 4. Output SPSS (Hasil Uji Logit Biner 2)

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai pada exponent pada gambar 4 dapat digunakan dalam
memformulasikan model utilitas sebagai berikut: U = 0.165 + (0.868 + 0.963 + 1.150 + 0.833 + 1.237) = 5.216.
selanjutnya nilai ini akan digunakan untuk mengukur probabilitas terpilih moda transportasi Grab apabila
dibandingkan dengan Go-Jek, berdasarkan nilai yang diperoleh maka dibuat diagram untuk memudahkan
pemaknaan informasi, dan interpretasi hasil penelitian, berikut adalah diagram probabilitas pemilihan moda
Grab dan Go-Jek.

Biava Akses Keamanan Kenyamanan
18.09 ' . I ' ' l '
® Grab = Go-Jek = Grab = Go-Jek = Grab = Go-Jek = Grab = Go-Jek = Grab = Go-Jek

Gambar 5. Diagram Probabilitas Pemilihan Moda Berdasarkan Komponen Layanan (Grab & Go-Jek)

Berdasarkan hasil diperoleh pada gambar 5 diketahui bahwa pada setiap komponen layanan, nilai yang
diperoleh oleh moda Grab secara konsisten memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai moda
Go-Jek. Hasil ini mengindikasikan bahwa peluang dipilihnya moda transportasi Grab lebih besar dibandingkan
dengan moda Go-Jek di Kota Parepare. Hasil ini sekaligus menyimpulkan bahwa peluang terpilihnya Grab
lebih besar dibandingkan dengan Maxim, dan Go-Jek di Kota Parepare.

3.2 Pengaruh Komponen Layanan Terhadap Kualitas Layanan

Setelah mengetahui peluang dipilihnya moda transportasi online, selanjutnya akan dilakukan analisis regresi
linier berganda untuk mengukur pengaruh variabel independen yang merupakan komponen pembentuk kualitas
layanan (Biaya, Kemudahan Akses, Waktu Tunggu, Keamanan, dan Kenyamanan) terhadap kualitas layanan
yang merupakan variabel dependen. Analisis ini akan menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara parsial maupun secara parsial.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi  T-Hitung Sig.

Konstanta 19.333

Biaya 0.119 3.823 <0.001
Kemudahan Akses 0.202 7.388 <0.001
Waktu Tunggu 0.394 13.665 <0.001
Keamanan 0.438 15.815 <0.001
Kenyamanan 0.251 7.560 <0.001
F-Hitung = 112.014 <0.001
R Square = 0.859
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 1, melihat pengaruh simultan antara variabel independen dan
variabel dependen diketahui bahwa nilai yang diperoleh lebih kecil dari 0.001 yang mengindikasikan bahwa
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Sementara dengan melihat nilai R Square yakni sebesar 0.859, mengindikasikan bahwa kekuatan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini adalah sebesar 85,90% yang tergolong
tinggi. Sementara sisanya sebesar 14.10% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Nilai koefisien regresi menjelaskan pengaruh positif antar variabel secara konsisten, nilai ini selanjutnya
digunakan untuk memformulasikan model berikut: Y = 19.333 + 0.119X; + 0.202X, + 0.394X3 + 0.438X4 +
0.251Xs + e. Model ini mengindikasikan pengaruh positif dan signifikan pada setiap komponen pembentuk
kualitas secara konsisten, dengan demikian menyatakan bahwa biaya, kemudahan akses, waktu tunggu,
keamanan, dan kenyamanan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas layanan moda transportasi online
di Kota Parepare.

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh komponen layanan berpengaruh signifikan terhadap layanan, apabila
meninjau nilai koefisien regresi dari model ini, variabel dengan nilai tertinggi adalah keamanan, menunjukkan
bahwa peningkatan variabel keamanan mampu meningkatkan kualitas layanan lebih besar dari variabel-
variabel layanan lainnya. Untuk menguatkan asumsi, ditampilkan data yang menunjukkan kecenderungan
jawaban yang diberikan responden dalam menjawab angket, berikut adalah data rata-rata perolehan angket.

Tabel 2. Kecenderungan Respon Sampel

Variabel Predikat Keterangan
Biaya 4,01 Baik
Kemudahan Akses 4,35 Baik
Waktu Tunggu 4,19 Baik
Keamanan 4,22 Baik
Kenyamanan 4,24 Baik
Kualitas Layanan 4,33 Baik

Berdasarkan hasil ini, diketahui bahwa variabel dengan persentase tertinggi adalah kemudahan akses,
responden memilih untuk menggunakan moda transportasi online dengan adanya kemudahan akses, begitupula
dengan variabel kenyamanan, alasan ini menjadi logis dengan melihat kondisi kendaraan yang digunakan oleh
driver moda transportasi online lebih prima dibandingkan dengan moda transportasi konvensional yang
cenderung menggunakan kendaraan tua dan mengkhawatirkan. Perbandingan ini menjadi sebuah dilema,
banyak aspek yang dapat mengarah pada pemilihan moda transportasi online, dalam hasil analisis logit biner,
pemilihan moda dilatarbelakangi oleh waktu tunggu dan kenyamanan.

Kondisi yang mengharuskan penumpang untuk menunggu kendaraan apabila menggunakan moda transportasi
konvensional menjadi pembeda dengan moda transportasi online yang dapat menjemput sesuai titik atau lokasi
penumpang berada. Kenyamanan kendaraan, dan keamanan yang seringkali menjadi kekhawatiran khususnya
di wilayah perkotaan seperti Parepare, menjadi suatu hal penting dalam memilih moda transportasi online yang
memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan moda transportasi konvensional dalam perspektif responden
pada penelitian ini

3.3 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan probabilitas terpilihnya moda transportasi Grab yang lebih besar apabila
dibandingkan dengan Maxim dan Go-Jek. Dalam pemilihan moda terdapat beberapa faktor penting yang dapat
mempengaruhi kecenderungan pengguna layanan. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang bertujuan mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kecenderungan
pengguna layanan dalam memilih moda transportasi. Dalam penelitian [18] dijelaskan bahwa faktor seperti
biaya, jarak termpuh, dan kemudahan akses merupakan faktor yang membuat transportasi online lebih diminati
dibandingkan moda transportasi konvensional. Hasil dalam penelitian [16] menunjukkan beberapa faktor
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seperti kenyamanan, kepastian mendapatkan moda, tarif, dan kemudahan akses seluruhnya dinilai berpengaruh
terhadap pemilihan moda transportasi online. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian [19] yang
menyatakan bahwa keamanan, kenyamanan, waktu tempuh, dan ketersediaan moda merupakan faktor yang
harus dimiliki setiap moda transportasi online untuk berpeluang dipilih. Hasil yang paling mendekati
penggunaan variabel dalam penelitian ini adalah penelitian [20] yang menjelaskan bahwa biaya, waktu,
kenyamanan, dan keamanan merupakan faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat dalam memilih
moda transportasi online.

Berbeda dengan pembahasan probabilitas pemilihan moda transportasi. Hasil analisis regresi linier berganda
memiliki 5 bagian untuk menjelaskan pengaruh parsial untuk setiap variabel yang digunakan dalam penelitian
ini, berikut adalah hasil analisis regresi linier berganda pada penelitian ini:

a. Pengaruh biaya (X1) terhadap kualitas layanan (Y) dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang

menyatakan nilai positif dari koefisien regresi sebesar 0.119 dan nilai signifikansi yang lebih kecil
dari 0.05 menyatakan bahwa biaya berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas
pelayanan. Kondisi ini mengilustrasikan bahwa apabila biaya meningkat, maka pelayanan yang
didapatkan juga harus mengalami peningkatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian [21] yang
menyatakan bahwa pertimbangan seseorang dalam memilih moda transportasi umumnya didasarkan
pada biaya yang harus dibayarkan dengan membandingkan kualitas, dan fasilitas moda tersebut.
Selain itu, dalam penelitian [22] menyatakan bahwa biaya yang ditawarkan oleh moda transportasi
akan membuat pengguna menilai berbagai aspek pelayanan yang mereka berikan. Perubahan pola
hidup yang semakin menginginkan kepraktisan juga menjadi pertimbangan dalam memilih moda
transportasi online.
Kedua penelitian ini menjelaskan bagaimana tarif mempengaruhi kualitas layanan, variasi tarif
menjadi salah satu alas an mengapa seseorang memilih untuk menggunakan moda transportasi online.
Analisis yang digunakan dalam penelitian terdahulu berupa analisis regresi dan dekskriptif, tujuannya
untuk secara spesifik mengetahui bagaimana kemampuan biaya dalam mempengaruhi atau
membentuk kualitas layanan. Hasil yang ditemukan dalam penelitia terdahulu menjelaskan bahwa
biaya merupakan faktor penting yang mendorong kecenderungan seseorang memilih moda
transportasi online, terkhusus dengan adanya perbedaan preferensi finansial, profesi dan umur.

b. Pengaruh kemudahan akses (Xz) terhadap kualitas layanan (Y) menunjukkan pengaruh yang bersifat

positif dan signifikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.202 dan nilai signifikansi dibawah 0.05.
menyatakan bahwa peningkatan kemudahan akses akan meningkatkan kualitas pelayanan, atau secara
logis kemudahan akses ini menunjukkan bentuk kualitas pelayanan yang baik. Hasil penelitian [1]
sejalan dengan hasil penelitian ini dengan menyatakan bahwa kemudahan akses yang memudahkan
pengguna untuk tidak lagi menunggu lama, atau berjalan menuju halte merupakan bentuk pelayanan
yang dicari pengguna dalam sebuah moda transportasi. Sedangkan dalam penelitian [23] menjelaskan
bahwa kemudahan akses pada suatu moda transportasi online merupakan factor yang menciptakan
kredibilitas baik terhadap kualitas layanan yang mereka berikan.
Kemudahan akses dalam penelitian terdahulu dianalisis menggunakan analisis logit biner, dengan
peluang terpilihnya taksi online lebih besar dibandingkan dengan taksi konvensional. Analisis ini
menunjukkan bahwa beberapa faktor yang melatarbelakangi kecenderungan ini adalah kemudahan
akses. Kelayakan ini bahkan diuji dalam penelitian terdahulu, kemudahan akses menjadi salah satu
komponen yang mendorong responden untuk memilih moda transportasi online berupa Grab untuk
digunakan, kelayakan ini dinilai tinggi dengan respon moda yang relative cepat dibandingkan dengan
moda lainnya.

¢. Pengaruh waktu tunggu (X3) terhadap kualitas pelayanan (YY) menunjukkan hasil yang positif dan
signifikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.394 dan nilai signifikansi dibawah 0.05.
mengindikasikan bahwa apabila waktu yang dibutuhkan semakin sedikit untuk mendapatkan moda
transportasi maka pelayanan akan dinilai meningkat. Sejalan dengan hasil ini, penelitian [24]
menjelaskan bahwa selisih waktu tunggu dapat mempengaruhi pengguna untuk menggunakan moda
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transportasi lain yang membutuhkan waktu lebih sedikit untuk sampai ditujuan. Sedangkan dalam
penelitian [25] menyatakan bahwa waktu tunggu yang singkat dinilai sebagai efektivitas, dan hal
inilah yang menjadi sebuah nilai lebih dari moda yang dapat merealisasikannya.

Berbeda dengan penelitian empiris pada dua variable sebelumnya, analisis yang digunakan dalam
penelitian empiris ini digunakan analisis dekskriptif yang menonjolkan waktu tunggu moda
transportasi online yang cenderung lebih singkat dibandingkan moda transportasi konvensional yang
bahkan masih harus ditunggu pada titik penjemputan tertentu, dan berhenti pada lokasi yang masih
relatif atau cukup jauh dari lokasi yang dituju. Penggunaan transportasi konvensional bahkan
mengharuskan responden untuk berpindah-pindah beberapa kali untuk mencapai tujuan dengan waktu
tunggu yang juga ikut bertambah

d. Pengaruh keamanan (X4) terhadap kualitas pelayanan, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar

0.438 yang bernilai positif, dan nilai signfikansi dibawah 0.05, mengindikasikan hubungan positif dan
signifikan antara variable keamanan dan kualitas pelayanan. Kondisi ini menjelaskan bahwasannya
apabila keamanan suatu moda memadai atau meningkatkan, maka ini dinilai sebagai bentuk kualitas
pelayanan yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [26] menjelaskan bahwa tingkat
keamanan dan keselamatan suatu moda membentuk persepsi pelayanan yang baik bagi konsumen.
Sedangkan, dalam penelitian [27] menjelaskan bahwa keamanan yang dirasakan oleh konsumen
merupakan factor yang membentuk kepuasan konsumen yang dinilai dari cara berkendara, hingga
pemilihan jalur perjalanan.
Menjelaskan pengaruh keamanan terhadap kualitas layanan moda transportasi, penelitian terdahulu
menjelaskan bahwa pengaruh keamanan tergolong tinggi dengan beberapa alasan tertentu seperti
keamanan kendaraan, suasana, hingga pemilihan rute yang tidak membahayakan responden. Hasil ini
diperoleh dari 100 responden yang merupakan sampel dalam penelitian terdahulu. Selain itu, dengan
meninjau kondisi kendaraan moda transportasi online yang cenderung masih baru dan terawatt,
menjadi alasan pokok responden memilih untuk menggunakan moda transportasi online.

e. Pengaruh kenyamanan (X5) terhadap kualitas pelayanan menunjukkan pengaruh positif dan signfikan

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.251, dan nilai signifikansi dibawah 0.05. Hasil ini menyatakan
bahwa kenyamana berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan.
Meningkatnya kenyamana berarti kualitas pelayanan juga meningkat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian [28] yang menyatakan bahwa kenyamanan merupakan salah satu factor yang
membuat pengguna cenderung memilih moda transportasi online, yang sebagian moda transportasi
online menggunakan kendaraan pribadi untuk beroperasi sehingga lebih terawatt. Sedangkan dalam
penelitian [29] menjelaskan bahwa kenyamanan menciptakan kepuasan yang direfleksikan dari
kelayakan kendaraan yang digunakan oleh mitra penyedia layanan.
Kedua penelitian terdahulu yang digunakan untuk mendukung argument ini menggunakan analisis
regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa kenyamana merupakan faktor penting yang dapat
mendorong kecenderungan responden untuk memilih moda transportasi online. Kenyamanan yang
dimaksud mengarah pada banyak hal seperti sikap driver, pemilihan rute, kelengkapan atribut
keamanan, dan tarif yang sesuai. Termasuk kondisi kendaraan yang nyaman juga menjadi salah alasan
yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi online.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan hasil yang memperlihatkan hasil analisis logit biner dengan
probabilitas terpilihnya Grab pada dua model, probabilitas terpilihnya moda transportasi online Grab lebih
besar dibandingkan dengan moda serupa. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan kualitas layanan, faktor yang dinilai mempengaruhi kualitas layanan itu sendiri adalah biaya,
kemudahan akses, waktu tunggu, keamanan, dan kenyamanan. Berdasarkan hasil ini, diketahui bahwa
masyarakat di Kota Parepare memiliki kecenderungan untuk memilih moda transportasi Grab lebih besar
dibandingkan dengan moda transportasi online lainnya. Sedangkan untuk penyedia layanan, perlu
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memperhatikan biaya, kemudahan akses, waktu tunggu, keamanan, hingga kenyamanan demi untuk menjamin
kualitas pelayanan yang dapat diberikan kepada pengguna layanan.

Penelitian ini dapat digunakan dalam perencanaan strategis untuk peningkatan kualitas pelayanan moda
transportasi online, sedangkan untuk moda transportasi konvensional, penelitian ini dapat digunakan sebagai
rancangan skematik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan moda trasnportasi
konvensional untuk meningkatkan daya saing, dan daya tarik untuk menghindari adanya ketimpangan antar
moda transportasi di Kota Parepare.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini merujuk pada faktor-faktor yang digunakan sebagai
variabel dalam penelitian ini, faktor-faktor ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas moda transportasi
konvensional untuk mengurangi kesenjangan pendapatan antar sesama penyedia layanan transportasi. Selain
itu, pemerintah Kota Parepare sendiri perlu untuk menyusun strategi yang dapat memaksimalkan potensi-
potensi yang dimiliki sektor transportasi di Kota Parepare.

Penelitian ini sebagai sebuah penelitian yang dilaksanakan dalam satu kurun waktu merupakan penelitian
dengan penentuan variabel berdasarkan analisis literatur yang dilakukan oleh peneliti, kenyataannya, terdapat
banyak faktor yang berpotensi mempengaruhi kualitas pelayanan, dan kecenderungan konsumen dalam
memilih moda transportasi yang dapat dimuat dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Selain itu, jumlah
responden yang hanya berjumlah 100 orang dinilai dapat menunjukkan hasil yang lebih beragam apabila
sampel yang mewakili populasi lebih besar, sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai improvisasi dalam
penelitian selanjutnya.
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